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(dalam nikah) ialah terpenuhinya perkara yang 
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Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam bahasa 
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke bahasa Indonesia. 
Transliterasi yang digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam (UIN) Maulana 
Malik Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan 
atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab 
(I Guide Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 
 
B. Konsonan 
ا    =  Tidak dilambangkan  ض =  dl 
ب    =  B     ط =  th 
ث    =  T     ظ =  dh 
ث    =  Ts     ع =  ' (koma menghadap atas)  
ج    =  J     غ =  gh 
ح    =  ẖ     ف =  f 
خ    =  Kh    ق =  q 
د    =  D     ك =  k 
ذ    =  Dz    ل =  l 
ر    =  R     م =  m 
ز    =  Z     ن =  n 
س    =  S     و =  w 
ش    =  Sy     ھ =  h 




Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 
awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata, maka 
dilambangkan dengan tanda koma di ataas ( ' ), berbalik dengan koma ( ' ) 
untuk pengganti lambing “ع”. 
 
C. Vokal, Panjang, dan Diftong 
Setiap penulisan Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah  dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = â misalnya  لﺎﻗ menjadi qâla 
Vokal (i) panjang = î misalnya ﻞﻴﻗ menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah di 
tulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) =  و misalnya لﻮﻗ menjadi qawlun 







D. Ta’ Marbûthah (ة) 
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “ ̱t” jika berada di tengah 
kalimat, tetapi apabila ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
trasliterasikanya dengan menggunakan “h” misalnya ا ر/!  maka 
menjadi al-risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah 
kalimat yang berdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungan dengan kalimat 
berikutnya, misalnya & /ر ﷲ  maka menjadi fi rahmatillâh. 
 
E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al”  ( لا ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali di 
awal kaliamt, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada du tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 
contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan …. 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ….. 
3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 








F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan 
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, 
tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh 
berikut: 
“….Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI ke-empat, dan 
Amin Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah 
melakukan kesepakatan untuk menghapus nepotisme, kolusi, 
dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan salah satu 
caranya melalui pengintesifan salat di berbagai kantor 
pemerintah, namun …” 
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid,” “Amin Rais” dan 
kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia 
yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun 
berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan 
terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahmân Wahid,” 
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Sofiatul Fitri,  Ana. 2012. Pandangan Ulama Kota Malang Mengenai 
Keabsahan Perkawinan Dengan Ijab Qobul Menggunakan Media 
Elektronik. Skripsi. Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsyiyah. Fakultas Syariah. 
Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Dr. Hj. 
Tutik Hamidah, M.Ag. 
Kata Kunci: Pandangan Ulama, Keabsahan Perkawinan, Ijab Qobul, Media 
Elektronik. 
Perkawinan merupakan ikatan suci yang darinya hubungan yang haram 
menjadi halal. Hal ini termaktub dalam al-Quran surat an-Nisa’ ayat 20-21. Suatu 
perkawinan dapat dikatakan sah apabila memenuhi syarat dan rukun dari 
perkawinan tersebut. Salah satu rukun dari perkawinan adalah ijab qobul. 
Perkembangan zaman menjadikan media elektronik semakin canggih. Menjadi hal 
yang unik jika perkawinan dengan ijab qobul menggunakan media elektronik. 
Praktik perkawinan dengan ijab qobul menggunakan media elektronik di 
Indonesia yang tercium  oleh media massa sudah terjadi sebanyak tiga kali. 
Penelitian dilakukan di Malang dikarenakan di Malang angka perceraiannya 
tinggi, secara logika jika perceraian tinggi disebabkan angka perkawinan yang 
tinggi pula. 
Penelitian ini termasuk penelitian hukum empiris atau penelitian lapangan 
(field reseach) yang bertujuan untuk mengetahui hukum dalam masyarakat. 
Tujuan penelitian ini agar mengetahui pandangan ulama kota Malang mengenai 
keabsahan perkawinan dengan ijab qobul menggunakan media elektronik. 
Penelitian ini menggunakan sumber primer yaitu yang diperoleh dari wawancara 
dengan ulama kota malang tentang masalah keabsahan perkawinan dengan ijab 
qobul menggunakan media elektronik, selain itu ada juga sumber sekunder, dan 
tersier. 
Hasil penelitian yang diperoleh bahwa sebagian besar ulama kota Malang 
tidak mengetahui persis tentang pelaksanaan perkawinan dengan ijab qobul 
menggunakan media elektronik. Mengenai keabsahan ijab qobul menggunakan 
media elektronik, ulama kota Malang terjadi perbedaan pendapat. Ada yang 
mengatakan sah, dan ada pula yang mengatakan tidak sah. Masalah landasan yang 
dipakai ulama kota Malang yang mengatakan tidak sah suatu perkawinan seperti 
ini adalah rentan adanya gharar, menjaga ihtiyat, selain itu media elektronik tidak 
bisa menggantikan posisi satu mejelis dalam akad nikah. Sedangkan landasan 
ulama yang mengatakan sah adalah dengan media elektronik video teleconference 
bisa melihat satu sama yang lain, jadi gharar bisa dinetralisir. akan tetapi ulama 
kota Malang tetap lebih mengutamakan perkawinan yang pada normalnya yaitu 





Sofiatul Fitri,  Ana. 2012. Scholars view Malang Regarding Validity of 
Marriage By Ijab Qobul Using Electronic Media. Thesis. Al Ahwal Al-
Syakhsyiyah Department, Faculty of Sharia, The State Islamic University 
Maulana Malik Ibrahim of Malang, Supervisor: Dr. Hj. Tutik Hamidah, 
M.Ag. 
 




Marriage is a sacred bond that ties him to be halal haram. It is stated in 
al-Quran surah an-Nisa 'verses 20-21. A marriage can be said to be valid if it 
meets the terms and harmony of the marriage. One of the pillars of marriage is the 
consent qobul. The times to make increasingly sophisticated electronic media. Be 
unique if the marriage with the consent qobul using electronic media. 
 
The practice of marriage by consent qobul using electronic media in 
Indonesia is wafted by the mass media has happened three times. The study was 
conducted in Malang in Malang due to the high divorce rate, the logic high if the 
divorce is due to the high number of marriages as well. 
 
This research includes empirical legal research or field research (field 
reseach) which aims to determine the law in society. The purpose of this study in 
order to know the views of scholars concerning the validity of Malang qobul 
marriage with consent to use electronic media. This research uses of primary 
sources is obtained from interviews with scholars on the issue of poor validity of 
the marriage with the consent qobul using electronic media, but it is also the 
source of the secondary, and tertiary. 
 
The results obtained that most scholars do not know exactly the Malang 
city on the implementation of marriage with the consent qobul using electronic 
media. Regarding the validity of the consent qobul using electronic media, 
scholars disagree Malang city. Some say legitimate, and others say is not valid. 
Scholars who wear foundation problems Malang city that says a marriage 
illegitimate as it is susceptible of gharar, keep ihtiyat, in addition to the electronic 
media can not replace the position of the Assembly in the ceremony. While the 
foundation is a legal scholar who said the video teleconference with the electronic 
media could see each other, so gharar can be neutralized. however, scholars still 









ﺻـّﺤﺔ اﻹﻳﺠــﺎب و اﻟﻘﺒـﻮل ﻣﺴــﺘﺨﺪﻣﺔ وﺳـﺎﺋﻞ اﻹﻋـﻼم اﻻﻟﻜﺘﺮوﻧﻴــﺔ ﻓـﻲ اﻟﻨﻜــﺎح  .  2102. أﻧـﺎ, اﻟﻔﻄـﺮى ﺻـﻔﺌﺔ
ﺟﺎﻣﻌــﺔ ﻣﻮﻻﻧــﺎ , ﻛﻠﻴــﺔ اﻟﺸــﺮﻳﻌﺔ , ﺣــﻮال اﻟﺸﺨﺼــﻴﺔ ﺷــﻌﺒﺔ اﻷ, ﲝــﺚ اﻟﻌﻠﻤــﻲ اﳉــﺎﻣﻌﻲ. ﻋﻨــﺪ اﻟﻌﻠﻤــﺎء ﻣﺪﻳﻨــﺔ ﻣــﺎﻻﻧﺞ
  .ﻣﺪة اﳌﺎﺟﺴﺘﲑﺎﲢﺖ اﻹﺷﺮاﻓﺔ اﻟﺪﻛﺘﻮرة اﳊﺎﺟﺔ ﺗﻮﺗﻴﻚ ﺣ. اﺑﺮاﻫﻴﻢ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﳊﻜﻤﻴﺔ ﻣﺎﻻﻧﺞﻣﺎﻟﻚ 
  .وﺳﺎﺋﻞ اﻻﻋﻼم اﻻﻟﻜﺘﺮوﻧﻴﺔ،  اﻹﻳﺠﺎب واﻟﻘﺒﻮل اﻟﻨﻜﺎح، ﺻﺤﺔ ،اﻟﻌﻠﻤﺎء رأي: ﻛﻠﻤﺎت اﻟﺮﺋﻴﺴﻴﺔ 
 اﻟﻘﺮآن ﺧﻄﺎبذﻛﺮ ﰲ و  ﺣﻼًﻻ ، ﺮامﻳﻜﻮن اﳊ  ﻟﻪ ﺣﻴﺚ ان ّ اﻟﺬي ﻳﺮﺑﻂ ﻣﻘﺪس رﺑﺎط اﻟﻨﻜﺎح ﻫﻮ
 أرﻛﺎناﺣﺪة ﻣﻦ اﻟﻨﻜﺎح، و  ﰲاﻻﻧﺴﺠﺎم اﳌﺆﻫﻠﺔ و  ﻛﺎن إذا ﻟﻠﺰواج ﺻﺎﳊﺔﺗﻜﻮن  ﳝﻜﻦ أن.   12-02 ﺳﻮرة اﻟﻨﺴﺎء
ﺗﻜﻮن ﻓﺮﻳﺪة ﻣﻦ  .اﳌﺘﻄﻮرة ﻋﻠﻰ ﳓﻮ ﻣﺘﺰاﻳﺪ وﺳﺎﺋﻞ اﻹﻋﻼم اﻹﻟﻜﱰوﻧﻴﺔﻌﻞ ﻣﺮات ﳉ اﻹﳚﺎب و اﻟﻘﻴﻮل ﰲ اﻟﺰواج ﻫﻮ
  .اﻻﻟﻜﱰوﻧﻴﺔ ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام وﺳﺎﺋﻞ اﻹﻋﻼم اﻹﳚﺎب و اﻟﻘﺒﻮل  ﻣﻊ إذا ﻛﺎن اﻟﺰواج ﻧﻮﻋﻬﺎ
اﻹﳚﺎب و اﻟﻘﺒﻮل  ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام وﺳﺎﺋﻞ اﻹﻋﻼم اﻻﻟﻜﱰوﻧﻴﺔ  ﻣﻦ ﻗﺒﻞ ﻣﻦ ﳑﺎرﺳﺔ اﻟﻨﻜﺎحﻮارع ﺧﻠﺖ اﻟﺸو 
ﺳﺎر ﰱ اﻟﺒﺤﺚ اﻟﻌﻠﻤّﻲ ﰲ ﻣﺎﻻﻧﺞ ﻧﻈﺮا ﻻرﺗﻔﺎع  .ﰲ اﻧﺪوﻧﻴﺴﻴﺎ ﻣﻦ ﻗﺒﻞ وﺳﺎﺋﻞ اﻹﻋﻼم ﻣﺎ ﺣﺪث ﺛﻼث ﻣﺮات
  .ﻣﻌﺪل اﻟﻄﻼق، وارﺗﻔﺎع ﻣﻨﻄﻖ إذا ﻛﺎن اﻟﻄﻼق ﺗﺴﺒﺐ ﰲ ارﺗﻔﺎع ﻣﻌﺪل ﻛﺬﻟﻚ
 (ﺣﻘﻞ اﻟﺒﺤﻮث وﲢﻠﻴﻞ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت)اﻟﻌﻠﻤﻲ ﻳﺘﻀﻤﻦ اﻟﺒﺤﻮث اﻟﺘﺠﺮﻳﺒﻴﺔ أو ﺣﻘﻞ ﲝﺚ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ  
واﻟﻐﺮض ﻣﻦ ﻫﺬ اﻟﺒﺤﺚ ﻣﻦ أﺟﻞ ﻣﻌﺮﻓﺔ آراء اﻟﻌﻠﻤﺎء ﰲ ﺻﺤﺔ اﻟﻨﻜﺎح  .واﻟﱵ ﺪف إﱃ ﲢﺪﻳﺪ اﻟﻘﺎﻧﻮن ﰲ اﺘﻤﻊ
ﺚ ﻣﻦ ﻣﺼﺎدر ﻳﺴﺘﺨﺪم ﻫﺬا اﻟﺒﺤ .ﻣﻦ ﻣﺪﻳﻨﺔ ﻣﺎﻻﻧﺞ ﻣﻊ اﻹﳚﺎب واﻟﻘﺒﻮل ﻻﺳﺘﺨﺪام وﺳﺎﺋﻞ اﻹﻋﻼم اﻹﻟﻜﱰوﻧﻴﺔ
أوﻟﻴﺔ ﻳﺘﻢ اﳊﺼﻮل ﻋﻠﻴﻬﺎ ﻣﻦ ﻣﻘﺎﺑﻼت ﻣﻊ اﻟﻌﻠﻤﺎء ﰲ ﻣﺴﺄﻟﺔ ﺻﺤﺔ ﻣﻦ اﻟﺰواج ﻣﻊ اﻹﳚﺎب و اﻟﻘﺒﻮل  ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام 
  .اﻟﻮﺳﺎﺋﻞ اﻹﻟﻜﱰوﻧﻴﺔ ﲟﺎﻻﻧﺞ، وﻟﻜﻨﻬﺎ أﻳﻀﺎ ﻣﺼﺪر اﻟﺜﺎﻧﻮي واﻟﺘﻌﻠﻴﻢ اﻟﻌﺎﱄ،
ح ﻣﻊ اﻹﳚﺎب اﻟﻨﺘﺎﺋﺞ اﻟﱵ ﺣﺼﻠﺖ ﻋﻠﻴﻬﺎ أن ﻣﻌﻈﻢ اﻟﻌﻠﻤﺎء ﻻ ﻳﻌﺮﻓﻮن ﺑﺎﻟﻀﺒﻂ ﻋﻦ ﺳﻮء ﺗﻨﻔﻴﺬ اﻟﻨﻜﺎ 
واﻟﻘﺒﻮل ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام وﺳﺎﺋﻞ اﻹﻋﻼم اﻻﻟﻜﱰوﻧﻴﺔ، ﺣﻮل ﺻﻼﺣﻴﺔ اﻹﳚﺎب واﻟﻘﺒﻮل ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام وﺳﺎﺋﻞ اﻹﻋﻼم 
ﺗﺴﺘﺨﺪم  .وﻳﻘﻮل ﺑﻌﺾ اﻟﻌﻠﻤﺎء، إّﺎ ﻏﲑ ﺻﺎﳊﺔ .اﻹﻟﻜﱰوﻧﻴﺔ، واﻟﻌﻠﻤﺎء ﳜﺘﻠﻔﻮن ﰲ اﳌﻨﺎﻃﻖ اﳊﻀﺮﻳﺔ ﻣﺪﻳﻨﺔ ﻣﺎﻻﻧﺞ
ﺣﻔﻆ اﻹﺣﺘﻴﺎة، وإﻻ  .ﻟﻮن ان اﻟﺰواج ﺑﺎﻃﻞ ﻷﻧﻪ ﻋﺮﺿﺔ ﻣﻦ اﻟﻐﺮراﳌﺸﺎﻛﻞ أﺳﺎس اﻟﻌﻠﻤﺎء ﻣﺪﻳﻨﺔ ﻣﺎﻻﻧﺞ اﻟﺬﻳﻦ ﻳﻘﻮ 
ﰲ ﺣﲔ أن اﻷﺳﺎس ﻳﻘﻮل ﺑﺎﺣﺚ ﻗﺎﻧﻮﱐ وﻫﻮ  .ﻓﺈﻧﻪ ﻻ ﳝﻜﻦ أن ﲢﻞ ﳏﻞ اﻷﺟﻬﺰة اﻹﻟﻜﱰوﻧﻴﺔ ﻟﻠﺪواﺋﺮ ﰲ اﳊﻔﻞ
ﻟﻮن وﻣﻊ ذﻟﻚ، واﻟﻌﻠﻤﺎء ﻻ ﻳﺰا .وﺳﺎﺋﻂ اﻟﻔﻴﺪﻳﻮ اﻻﻟﻜﱰوﻧﻴﺔ ﳝﻜﻦ أن ﻧﺮى ﺑﻌﻀﻨﺎ اﻟﺒﻌﺾ، ﻟﺬﻟﻚ ﳝﻜﻦ ﲢﻴﻴﺪ اﻟﻐﺮر
 (.اﻠﺲ إﲢﺎد)اﻠﺲ  ﻳﻔﻀﻠﻮن ﰲ اﻟﺰواج اﻟﺬي ﻫﻮ ﻋﺎدة ﰲ
